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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia pertengahan tahun 2023 tetap 

tumbuh sebesar 5,17 persen (YoY). Pertumbuhan ini diakibatkan karena 

meningkatnya mobilitas dan daya beli masyarakat. Akibatnya beberapa industri 

meningkat seiring dengan meningkatnya mobilitas dan daya beli masyarakat. 

Diketahui dari Laporan Bappenas, salah satunya industri yang tumbuh dan 

berkembang adalah industri pengelolaan. Di dalam industri pengelolaan ada sub 

sektor industri makanan dan minuman yang meningkat sebesar 4,97 persen. 

Industri makanan dan minuman merupakan sumber pertumbuhan ekonomi 

utama diantara sub sektor industri pengelola lainnya dan berkontribusi pada 

pertumbuhan pendapatan nasional.  

Salah satu industri makanan yang ada di Indonesia adalah industri 

roti(bakery). Industri roti adalah industri yang memproduksi berbagai jenis roti 

yang bahan baku utamanya adalah tepung. Industri roti menjadi peluang usaha 

bagi masyarakat selain untuk konsumsi. Meningkatnya pertumbuhan industri 

akibat meningkatnya mobilitas dan daya beli masyarakat maka akan ada 

kemungkinan peningkatan penjualan dalam perusahaan industri roti. Untuk 

memprediksikan penjualan, perusahaan dapat melakukan proses perhitungan 

anggaran untuk mengetahui pengeluaran biaya yang disiapkan oleh perusahaan. 

Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi 

yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya 
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dinyatakan dalam satuan uang (M. Nafarin, 2015:11) dengan periode bulanan, 

triwulan, semester atau tahunan. Tujuan pembuatan anggaran bagi perusahaan 

sebagai dasar melaksanakan produksi yang sesuai dengan kapasitas perusahaan. 

Perencanaan anggaran juga bermanfaat agar proses kegiatan produksi dalam 

perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien.  

Penyusunan anggaran terdiri dari anggaran penjualan, anggaran produksi, 

anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja, anggaran BOP, anggaran piutang, 

anggaran utang, anggaran operasional dan anggaran kas. Semua perhitungan 

anggaran berkesinambungan membantu perusahaan dalam perencanaan dan 

pengendalian sumber daya yang dimiliki perusahaan.  

Perencanaan yang telah disusun dan diperhitungkan akan berdampak pada 

pengendalian perusahaan untuk menilai realisasi kegiatan produksi dengan 

anggaran yang telah disusun. Perusahaan barang seperti industri roti, mengolah 

bahan baku menjadi bahan jadi yang dapat dijual kepada konsumen. Penting 

dalam pengelolaan bahan baku anggaran diperhitungkan untuk perencanaan 

karena ketersediaan bahan baku merupakan salah satu faktor produksi yang 

penting. Ketersediaan bahan baku yang baik dapat menjaga keseimbangan 

proses produksi suatu industri (Studi kelayakan bisnis). 

Hasil penelitian Henny Ardyana Putri, Nur Diana, dan M Cholid Mawardi 

(2021) menganalisis anggaran bahan baku sebagai perencanaan laba pada Home 

Industri Larome Pastry Shop menjelaskan permintaan produksi yang meningkat, 

memungkinkan adanya peningkatan kebutuhan bahan baku, perusahaan yang 

tidak melakukan perhitungan kebutuhan persediaan bahan baku akan mengalami 

hambatan karena kebutuhan bahan baku  tidak terpenuhi  sehingga penjualan 
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produk terhambat dan tidak bisa memenuhi permintaan konsumen. Perhitungan 

kebutuhan bahan baku bulanan, kebutuhan bahan baku per hari, dan menghitung 

frekuensi pembelian bahan baku selama satu tahun serta menghitung biaya 

pemesanan dalam satu tahun maka pengendalian bahan baku dapat 

memperlancar aktivitas produksi perusahaan. Tutik Siswanti (2021) meneliti 

anggaran produksi berdasarkan penentuan biaya bahan baku pada CV Al-Falah 

menjelaskan perusahaan yang melakukan penjualan berfluktuatif mengikuti 

keadaan pasar maka harus berhati-hati dalam melakukan produksi karena 

mengakibatkan permasalahan berkaitan dengan kebutuhan bahan baku maka  

diperlukan penyusunan anggaran kebutuhan bahan baku per bulan, sehingga 

tidak mengalami kekurangan dan kelebihan  persediaan bahan baku dengan 

melakukan perhitungan penyusunan anggaran bahan baku mulai dari ramalan 

penjualan, anggaran kebutuhan bahan baku, anggaran persediaan bahan baku, 

anggaran pembelian bahan baku dan anggaran biaya bahan baku merencanakan 

persediaan bahan baku.  

Toko Roti Unyil Omari Kitchen Malang merupakan salah satu industri roti 

di Kota Malang yang memproduksi roti dalam ukuran unyil(kecil). Di Toko Roti 

Unyil Omari Kitchen ini penjualan dan produksi menyesuaikan keadaan pasar 

yang fluktuatif. Anggaran dan pembelian bahan baku hanya dilihat dari 

ketersediaan bahan baku yang ada di gudang dan mengikuti kebijakan 

perusahaan.  Selama ini perusahaan belum menyusun anggaran kebutuhan bahan 

baku  karena bahan baku hanya di cek jumlahnya  digudang, jika bahan baku  

mulai habis maka melakukan pembelian bahan baku, hal ini berakibat ada 

beberapa persediaan bahan baku sudah habis dan tidak mencukupi  yang 
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berpengaruh pada aktivitas produksi menjadi terhenti atau mengurangi jumlah 

produksi pada varian roti tertentu.  

Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan di lapangan maka 

peneliti mengambil judul penelitian “Analisis Anggaran Bahan Baku Dan 

Bahan Baku Tidak Langsung sebagai Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku dan bahan baku tidak langsung pada Toko Roti 

Unyil Omari Kitchen Malang”. 

B. Rumusan masalah  

Bagaimana menganalisis anggaran bahan baku sebagai perencanaan dan 

pengendalian persediaan bahan baku pada Toko Roti Unyil Omari Kitchen?. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Peneliti bertujuan menganalisis anggaran bahan baku sebagai 

perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku pada Toko Roti Unyil 

Omari Kitchen Malang. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam 

menyusun anggaran bahan baku sebagai  perencanaan dan pengendalian 

persediaan bahan baku pada Toko Roti Unyil Omari Kitchen Malang. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan mengambil 

keputusan untuk merencanakan serta mengendalikan  persediaan bahan 

baku pada perusahaan. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya dengan mengambil topik yang sama. 

d. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini menambah literasi di perpustakaan dalam 

pengembangan ilmu yang mendukung penelitian terdahulu agar diperoleh 

hasil yang lebih akurat.  


